BAB ||

KERANGKA TEORI

A. HIKMAH DAN MAQASYID SYARIAH
Hikmatu Tasryi’ atau sebutan ilmiyahnya Magasid Syariah setiap ibadah itu

sudah Allah gambarkan dalam a-Qur’an surat a-Bagarah ayat 269 yang berbunyi:

2 @ ?/ //‘\i// - /// _ /‘q’ﬂ/f:/ > FodP //E—"// /:/ > ket - 2
Jr_RE Loy \ﬂ.ﬁ_&\j&-d’)\wm&a@;}\ujiw) iL:..gw m%:/;]\dj_g
) 2Eee. 84 3

Artinya. Allah menganugerahkan al-Hikmah (kefahaman yang dalam tentang al-
Qur’an dan as-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang
banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran (dari firman Allah).

Ayat tersebut memotivasi manusia untuk menggunakan akalnya dalam menemukan

hikmah dari setiap syari’at yang di syari’atkan pada manusia. Kenyataanya manusia

yang mau menggunakan akalnya jualah yang akan mendapatkan rahasia hikmah

(pemahaman mendalam tentang ayat al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW). Jikalau

seseorang mukmin sudah meraih hikmah pensyari’atan hukum syari’at, insyallah

setigp perintah Allah dan Rasul yang di sampaikan akan dilaksanakan dengan penuh
ketkhlasan dan jadi kebutuhan sehari-hari dalam hidup dan kehidupannya, sebaliknya

setigp larangan Allah dan Rasul selalu ditinggalkan secara ikhlas karena sudah

'Departemen AgamaRl, Op. Cit.,Log. Cit., him. 67
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menyadari dengan kebenaran bahwa segala yang dilarang Allah tidak balk bagi
dirinya sebagai hambanya. Jumhur ulama bahwa hikmah adalah tujuan yang akan
dicapai dari pensyari’atan suatu hukum atau yang lebih akrab disebut dengan magasid
syari’ah tujuan suatu syari’at.
Seorang ulama yang dikenal dengan bapak magasid yaitu Imam Syathibi (790
H) membagi magasid tersebut menjadi dua macam, yaitu magashid al-Syari' (tujuan
tuhan), magashid al-mukallaf (tujuan mukallaf)®>. Dari tinjauan tujuan Tuhan,
magashid syari'ah memuat empat komponen, yaitu :
a. Qashdu al-Syari’ fi Wadh’i al-Syari’ah (tujuan awal dari syari'at yakni
kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat).
b. Qashdu al-Syari’ fi Wadh’l al-Syari’ah lil Ifham (Syari’at sebagai sesuatu
yang harus dipahami).
c. Qashdu al-Syari’ fi Wadh’l al-Syari’ah li al-Taklif bi Mugtadhaha (syari'at
sebagai suatu hukum taklif yang harus dilakukan)
d. Qashdu al-Syari’ fi Dukhul al-Mukallaf Tahta Ahkam al-Syari’ah (tujuan
syari'at adalah membawa manusia ke bawah naungan hukum).
Selanjutnya magashid al-mukallaf (tujuan mukallaf) ada dalam penjabaran
magashid syar'i. Oleh karena itu tujuan Allah menetapkan suatu syari'at untuk
manusia hanyalah untuk kemaslahatan manusia itu sendiri bukan untuk Allah.

Sehingga Allah menyuruh agar manusia memahami serta memikirkan selanjutnya

2Abu Ishag Al-Syathiby, al-Muwafagat fi Ushul al-Syari‘at (Beirut :Dar a-Marifah, t.t ), him.
321.



31

melaksanakan syari’at agama yang sesua dengan syari'at Allah supaya manusia
terbebas dalam hidupnya dari sesuatu yang mengacaukan jiwa akibat dimunculkan
oléh hawa nafsu yang ditunggangi syaitan dan iblis.®> Sederhananya maslahat adalah
sesuatu yang baik yang dapat diterima oleh aka manusia sehat. Diterima akal
mengandung pengertian bahwa akal bisa mengetahui dengan jelas kenapa begitu
syari’at tersebut. Seluruh perintah Allah, bisa diketahui oleh akal kenapa Allah
memerintahkannya atau melarangnya, ternyata hal tersebut mengandung kemaslahatan
bagi manusia baik dijelaskan oleh Allah aasannya maupun tidak.* Misalnya
penjelasan langsung oleh Allah serta dasannya, ketika perintah shalat yang dijelaskan

dalam surat al-Ankabut ayat 45 ;
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Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (Al-Qur’an)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.®

Avyat di atas Allah menjelaskan bahwa syari’at wajibnya shalat bertujuan agar
manusia jangan sampai berbuat perbuatan keji dan mungkar, sebab ibadah shalat yang

didirikan secara benar serta sesuai tuntunan sunnah Rasulullah SAW akan melahirkan

3bid.,him. 321-323.
“Ensiklopedi, Op. Cit., him. 220.
*Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 635
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kepribadian seorang mukmin yang bisa senantiasa berprilaku baik dan terbentengi dari
prilaku keji dan perbuatan mungkar. Namu tidak semua syari’at yang diperintahkan
Allah sedladu diketahui maslahatnya oleh manusia, contohnya kenapa shalat zuhur
harus siang hari, kenapa shalat ashar harus sore hari dan waktu shalat-shalat yang
lannya. Pengetahuan terhadap maslahat dalam masalah ini hanyalah disebabkan
ketidakmampuan seorang mujtahid ketika memahami syari’at tersebut.

Imam Syathibi berpendapat, jika Allah menurunkan syariat hanya demi
menegakkan kemaslahatan dan menghindarkan kemudaratan ( 2gell & )3 5 4ladll s ),
Oleh sebab itu aspek pertama yang dipaparkan serta di analisa berkaitan dengan
hakekat dari pemberlakuan syari'at Allah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia
dunia dan akhirat. Imam Syathibi selanjutnya membagi tujuan inti syari‘at Islam
(magashid al-syari'ah) ada tiga tingkatan, yaitu:®

1. 4 pall aalidl (Kebutuhan Dharuriyat)

ZARENENENRRSE (Kebutuhan Hajiyat)

3. dLuwadll aalidl - (Kebutuhan Tahsiniyat).

Dari ketiga poin di atas masing-masing mencakup lima kebutuhan yaitu :

1. Memeéiharaagama (Hifzh al-Din).

Peringkat dharuriyat adalah memelihara dan melaksanakan kewagjiban

keagamaan yang termasuk pringkat primer (tidak dapat tidak) seperti mendirikan

shaat lima waktu sehari semalam. Jika shalat diabaikan maka akan terancam

®Asy-Syathibi, Al-Muawafagat fi Ushul al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, t.th),
him. 6
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eksistensi agamanya (runtuh agama/iman). Selanjutnya peringkat hajiyatnya adalah
jika melaksanakan ketentuan agama dengan maksud menghindari kesulitan contohnya
shalat jama dan gashar ketika seseorang sedang musafir (bepergian). Seandainya
ketentuan tersebut tidak dapat dilakukan maka sebenarnya tidak akan mengancam
eksistenss agama, melainkan hanya mendapatkan kesulitan bagi orang yang
melakukannya tersebut. Sedangkan dalan tingkatan tahsiniyatnya yaitu mengikuti
petunjuk agama guna menjunjung tinggi martabat manusia sekaligus melengkapi
pelaksanaan kewajiban terhadap Tuhan. Seperti menutup aurat itu baik sekali di dalam
atau di luar shalat, juga membersihkan badan, pakaian dan tempat shalat. Kegiatan
seperti ini erat hubungannya dengan akhlak yang baik (terpuji). Jika hal ini tak dapat
dilakukan maka tidak akan mengancam eksistensi agama dan tidak juga mempersulit
yang melakukannya, artinya bila tidak ada penutup aurat, seseorang tetap boleh shalat,

jangan sampai tidak shalat yang justru termasuk dalam kelompok dharuriyatnya.’

2.  Memeédiharajiwa (Hifzh al-Nafs)

Daam tingkatan dharuriyat seperti memenuhi kebutuhan pokok seperti
makanan yang mempertahankan hidupnya. Jika kebutuhan pokok ini tidak terpenuhi,
maka akan mengakibatkan terancamnya eksistensi jiwa manusia tersebut. Dalam
tingkatan hajiyat, misanya diperbolehkannya memburu binatang agar dapat
menikmati makanan-makanan yang lezat serta hald. Kalau kegiatan ini diabaikan,

tidak akan mengancam eksistenss manusia, melainkan hanya mempersulit hidupnya

"bid.
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sendiri. Berikunya peringkat tahsiniyat, contohnya ditetapkannya tata cara makan dan
minum. Kegiatan ini hanya berhubungan dengan kesopanan dan etika, sama sekali
tidak akan mengancam eksistensi jiwa manusia, ataupun mempersulit kehidupan

seseorang.

3.  Memediharaakal (Hifzh al-'aql)

Peringkat dhururiyat seperti diharamkannya minuman keras, jika ketentuan
tidak diindahkan, maka berakibat terancamlah eksistensi akal pikiran. Dalam tingkatan
hajiyat, contohnya dianjurkan menuntut ilmu pengetahuan. Bila tidak dilakukan, tidak
akan merusak akal dan pikiran, tetapi dapat mempersulit diri seseorang dalam
kaitannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan tegnologi. Sedangkan dalam
tahsiniyat seperti menghindarkan diri dari menghayal atau mendengarkan sesuatu
yang tidak bermanfaat. Ha ini erat kaitannya dengan etika, juga tidak akan

mengancam eksistensi akal itu secara langsung maupun tidak.®

4. Memeéliharaketurunan (Hifzh al-Nagl)

Peringkat dhururiyatnya adalah seperti disyari‘atkan nikah dan dilarang berzina
(kumpul kebo). Kalau kegiatan ini dilestarikan, maka eksistensi keturunan sebagai
tujuan pernikahan akan terancam, bahkan manusia juga akan terancam punah. Dalam
hajiyatnya seperti ditetapkannya ketentuan menyebutkan mahar bagi suami pada saat

akad nikah dan diberikannya hak talag padanya, jikalau mahar itu tidak disebutkan

8bid., him. 7
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pada waktu akad diijab kabulkan, maka suami akan mengalami kesulitan, karena ia
harus membayar mahar mitsil, sedangkan dalam kasus thalag, suami akan mengalami
kesulitan pula, jika ia tidak menggunakan hak thalagnya, padaha situasi rumah
tangganya tidak harmonis lagi (diujung tanduk).Sedangkan tingkatan tahsiniyat,
seperti disyari'atkan khitbah (meminang) atau walimah (pesta perkawinan). Jika hal ini
ditinggalkan, maka tidak akan mengancam eksistensi keturunan (anak cucu), dan tidak

akan pula mempersulit orang yang mel aksanakan perkawinan.’

5. Memediharaharta (Hifzh al-Mal)

Tingkatan dharuriyatnya, seperti syari’at dalam tata cara pemilikan harta dan
larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak benar. Jika aturan itu
dilanggar, maka berakibat terancamnya eksistens harta orang lain. Tingkatan
hajiyatnya seperti disyari'atkannya jual beli salam. Apabila cara ini tidak dipakal,
maka tidak akan mengancam eksistensi harta perniagaan, melainkan akan mempersulit
orang yang memerlukan modal, barang dan jasa. Tingkatan tahsiniyatnya, misalnya
ketentuan tentang menghindarkan diri dari penipuan. Ini erat kaitannya dengan moral
dan norma bermuamal ah atau etika bisnis. Ini juga akan dapat berpengaruh kepada sah
atau tidaknya jual beli tersebut. Sebab peringkat yang ketigaini juga merupakan syarat

adanya peringkat yang kedua juga pertama.'®

°Ibid.
©1pid., him. 8
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Perlu penulis ditegaskan juga bahwa ketiga macam kebutuhan manusia
tersebut (dharuriyat, hajiyat, tahsiniyat) untuk mencapai kesempurnaan kemaslahatan
yang diinginkan syari’at sulit rasanya untuk dipisahkan satu dengan lainnya,
kendatipun aspek dharuriyat merupakan kebutuhan yang esensia. Namun untuk
kesempurnaanya diperlukan aspek hajiyat dan tahsiniyat. Hajiyat merupakan
penyempurna bagi dharuriyat, dan tahsiniyat adalah penyempurna dari hajiyat. Akan

tetapi aspek dharuriyatlah dasar dari segala kemaslahatan manusia.™*

B. GAMBARAN UMUM KITAB HIKMATU TASYRI” WA FALSAFATUHU

1. SiapaAli Ahmad al-Jurjawi
Sub pembahasan ini penulis akan memaparkan sekilas mengenai kehidupan
Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawi secara singkat tentang biografi, karya-karyanya dan
beberapa pendapat ulama tentang beliau. Data yang penulis temukan tentang Syekh
Ali Ahmad al-Jarjawi sangat sedikit, hal ini karena sebelumnya beliau tidak memiliki
murid yang menulis biografi dan hal-hal yang berhubungan dengan dirinya®.
Disamping itu Ali Ahmad al-Jarjawi hidup pada abad yang sama dengan Muhammad
Abduh, Said Ridho yang sangat populer pada zamannya, hal ini juga dapat
mempengaruhi sedikitnya perhatian orang terhadap sosok al-Jarjawi. Namun hari ini

lewat karyanya Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuhu beliau dikenang sebagai salah

pid.

2Ulama-ulama besar yang memiliki mahakarya besar biasanya memiliki murid yang menulis
biografinya, bahkan buku yang diterbitkan mengenai pemikiran seorang ulama sering sekali bukan
tulisan dari ulama tersebut, akan tetapi adalah tulisan muridnya yang menggabungkan pemikiran-
pemikiran gurunya. Kitab ar Risalah contohnya adalah pendapat atau pemikiran imam Syafii yang
ditulis atau disimpulkan oleh muridnya.



37

seorang ulama besar yang memberi inspirasi untuk mengemukakan keindahan gjaran
Islam. Khususnya di Indonesia karya Ali Ahmad al-Jarjawi ini telah diterjemahkan

oléh empat percetakan yang berbeda.*®

2. Perjalanan Hidup Ali Ahmad Al-Jarjawi.

Ali Ahmad al-Jarjawi lahir di sepertiga terakhir abad ke - 19 di kota Jarja
provinsi Sohag di bagian Mesir atas. Nama lengkap beliau adalah Ali bin Ahmad bin
Ali al-Jarjawi dan lebih dikenal dengan nama Ali Ahmad al-Jarjawi®. Penulis tidak
menemukan referensi yang menyatakan secara tegas tahun berapa Ali ahmad al-
Jurjawi lahir. Maka kalau diperkirakan sepertiga terakhir dari abad ke - 19 berarti
diantara tahun 1866 sd 1900, dalam rentang waktu kurang lebih 34 tahun itulah beliau
lahir. Akan tetapi kalau dianalisa dari karya yang dihasilkan dengan kemungkinan
usianya maka kemungkinan besar beliau lahir diawal dari sepertiga terakhir abad ke
19 tersebut, yaitu tahun 1866 sd 1870.%

Dari mukjam al-Batathin sebuah buku yang berisi sgjarah para penyair Arab
pada abad ke - 19 sampai abad ke - 20 ditemukan bahwa Ali Ahmad al-Jurjawi wafat
pada tahun 1961. Maka kalau diperkirakan beliau lahir pada tahun 1866 sd 1870 maka
beliau tutup usia sekitar berumur 91 sd 95 tahun. Beliau wafat di kota kelahirannya di

kota Jarja.*®

YSabariyah, Op. Cit. him. 25

¥Muhammad bin Rasyid almaktoum, Mu’jam Al-Batathin, (yayasan Abdul Aziz ; 2010).
YSabariyah, Op. Cit. him. 26

“lbid.
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Syekh Ali Ahmad al-Jurjawi dikenal sebagai salah seorang tokoh dari kota
Jarja tempat kelahirannya. Salah satu kebiasaan sekaligus kebanggaan bagi bangsa
Arab menisbahkan tempat kelahiran di akhir namanya bahkan nama tersebut yang
lebih dikenal. Begitu juga dengan Syekh Ali Ahmad a-Jurjawi lebih dikenal dengan
nama daerah beliau dilahirkan yaitu a-Jarjawi atau pada beberapa buku disebut
dengan al-Jurjawi ( ) yaitu berasal dari kotaJarja( ).’

Ali Ahmad al-Jurjawi menjalani kehidupannya di Mesir dan pernah berkeliling
keseluruh negara di Arab, Eropa dan Jepang. Pada awanya beliau belgjar secara
otodidak dengan cara membaca, menulis dan menghafal al-Qur’an dari buku-buku
sgja. Selanjutnya Ali Ahmad al-Jurjawi belgar kepada ulama-ulama yang ahli di
bidangnya di kota Jarja. Namun tidak ditemukan nama yang jelas siapa guru beliau,
hanya dijelaskan bahwa beliau belgar dengan para ahlinya. Pada tahun 1896 beliau
pergi ke Kairo untuk melanjutkan pendidikannya. ljazah terakhir beliau adalah dari
fakultas Peradilan Agama.*®

Setelah selesal belgar Ali Ahmad al-Jarjawi bekerja untuk pemerintah dengan
tekad menghilangkan kegagalan revolusi arab dari tekanan atau penjgahan Inggris.
Kemudian beliau mendirikan sebuah surat kabar yang bernama “ al-Irsyad ” yang
diterbitkan pada awal abad ke-20. Disamping itu beliau pernah menjadi pengacara,
dan.dalam bidang pendidikan beliau menjabat sebagai Ketua Majlis al-Azhar sampai

beliau menghembuskan nafas yang terakhir. Pada tahun 1906 beliau pergi ke Jepang

Ibid.
®¥1pid., him. 27
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untuk menghadiri konfrensi antar agama di Tokyo dan untuk pertama kalinya dakwah

|slam masuk ke Tokyo pada era zaman moderen.™®

3. Antropologi Sosial Semasa Hidup Ali Ahmad al-Jarjawi.

Ali Ahmad a-Jurjawi hidup pada ahir abad ke 19 M sampai dengan awal abad
ke 20 M. Kondis sosial umat Islam ketika itu adalah pada masa kebangkitan kembali
umat Islam sgiak runtuhnya Bagdad. Diperkirakan beliau hidup pada tahun 1866 sd
1961. Dalam sgjarah perkembangan umat 1slam diketahui bahwa pada sejak awal abad
19 adalah masa kebangkitan umat Islam dari kefumudan dan pemahaman pintu ijtihad
telah tertutup. Masaini disebut juga dengan masa moderen atau kebangkitan.?

Pada masa ini (mulai abad ke 13 H/19 M) muncul kecendrungan di berbagai
negeri Islam untuk mempelgari figih Islam dari seluruh mazhab, bahkan sebagian
ulama masa ini berpendapat bahwa selurun mazhab ijtihad seperti Maliki, Hanafi,
Syafi’i, Hambali dan lain-lan merupakan satu mazhab besar dalam syariah.
Selanjutnya ulama pada masa ini melakukan tarjih untuk memperoleh satu pendapat
yang akan disusun menjadi perundang-undangan. Bentuk kajian seperti ini merupakan
upaya melepaskan umat dari sikap fanatik mazhab kepada keterbukaan untuk
mempelgari seluruh  mazhab kemudian melakukan studi perbandingan untuk

memperolah pendapat berdasarkan atas dalil-dalil yang benar dan orisinil dengan

Ipid.
2 pid.
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logika berfikir yang lurus dan sikap adil layaknya hakim yang terlepas dari
‘ashabiyyah terhadap semua pihak yang berperkara®.

Pada abad moderen ini muncul tokoh-tokoh besar dalam bidang ushul figh
maupun figih. Salah satu tokoh yang terkenal di Mesir ketika itu adalah Syakh
Muhammad Abduh, nama lengkapnya adaah Muhammad bin Abduh bin Hasan
Khirullah lahir 1849 M wafat 1905 di kampung mahallat Nashr dalam kawasan
Sibrakhait propinsi a-Buhairoh, Mesir?®. Tokoh lain yang sezaman dengan al-Jurjawi

addlah Sayyid Muhammad Rasyid Ridho lahir di Suriah pada tahun 1865.%

4. Alasan dibalik al-Jurjawi menulis kitab Hikmatu Tasyri’ wa Falsafatuhu

Ali Ahmad al-Jurjawi dalam menulis buku Hikmah Tasyri’ wa Falsafatuhu
mempunyai latar belakang sendiri yang memang biasanya lahirnya sebuah karya
khususnya sebuah kitab tentunya ada pencetus atau yang memotivasi penulisnya..
Daam pendahuluan kitab ini a-Jurjawi menjelaskan motivasi awa kenapa beliau
menyusun kitab ini adalah kesadarannya bahwa setiap hukum dan kewagjiban yang
ditetapkan Allah kepada manusia tidak lain untuk menciptakan kemaslahatan bagi
manusia itu sendiri baik di dunia maupun di akhirat. Seperangkat hukum dan aturan
yang Allah turunkan melalui RasulNya tersebut mengandung rahasia-rahasia yang

ddam dan mempunyai hikmah-hikmah yang menabjubkan, yang semua itu

Z7ulkayandri, Figh Mukaran, ( Pekanbaru, PPS UIN Suska Riau, 2008 ), him. 42.

ZAbdullah Muhammad Syahatah, Ulum al-Din al-Islam, al-Hai’at al-Mishriyyyah al-Ammat
al-Kitab, Kairo, 1976, him. 131.

»Sabariyah, Op. Cit. HIm. 28
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mencengangkan akal dan memuaskan batin manusia. Akan tetapi al-Jurjawi tidak
menemukan pembahasan hikmah-hikmah dibalik syari’at itu dibahas secara lengkap di
berbagai buku yang beliau temukan, yang ada hanyalah pembahasan hikmah pada
sela-sela pembahasan yang ada kaitannya dengan topik yang dibahas®. Hal inilah
yang memotivas al-Jurjawi mengumpulkan dan menulis rahasia-rahasia dan hikmah-
hikmah syari’at secara lengkap. Beliau mendapat dukungan dari sahabat yang menjadi
pendorong agar tetap semangat menulis dengan terus memberi motivasi “ Segeralah
menulis dan jangan ragu sedikitpun. Kerahkan segala kemampuanmu untuk menulis
buku itu kemudian bertawakkallah kepada Allah. Bagaimanapun hasilnya nanti,
engkau tetap tidak akan rugi, setidaknya engkau akan memperoleh pahala yang besar

dari Allah atas usaha dan amal baikmu “.%°

5. Pujian Ulama terhadap Ali Ahmad al-Jarjawi dan kitab Hikmatu Tasyri’
wa Falsafatuhu.

Ali Ahmad al-Jarjawi adalah seorang penyair yang diakui. Kepiawaaiannya

dalam menyusun dan merangkai kata-kata indah terlihat juga dalam tulisannya tentang

hikmah tasyri’, hal ini diakui oleh beberapa ulama atau pembesar Mesir, diantaranya

adalah :*°

#Ali Ahmad al-Jarjawi, Hikmatu al-Tasyri’ wa Falsafatuhu, (Beirut Libanon ; Daarul Fiqr ,
1994 M / 1414 H), him. 3.

*Sabariyah, Op. Cit., him. 29

2®Ali Ahmad al-Jarjawi, 1bid., him. 3
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1) Muhammad Abdul Fadl a- Jaizaawi dan Abdurrahman Qara’ah adalah salah
seorang guru besar di Universitas Al-Azhar Mesir dan sekaligus ketika itu
menjabat sebagal ketua Dewan Perwakilan Tinggi Lembaga-lembaga Agama
Mesir. Sedangkan Abdurrahman Qara’ah adalah salah seorang mufti di Mesir.
Daam pengantarnya beliau berdua berpendapat bahwa buku Hikmatu al-
Tasyri’ wa Falsafatuhu adalah buku yang layak untuk dibaca dan dipelgari
isinya, karena buku tersebut telah mereka teliti dan mereka berdua
menemukan bahwa buku tersebut merupakan kumpulan lapaz-lapaz yang
mengandung pengertian yang dalam, dan tidak diragukan kebenarannya®’.
Menurut tiga pendapat ulama di atas, terlihat bahwa Ali Ahmad a-Jurjawi
adalah seorang fuqoha’ yang diakui. Kemampuannya menemukan dan
menyusun kata-kata yang mudah dipahami dilatar belakangi karena beliau
adalah seorang penyair. Dalam sgjarah kehidupan nabi dan sahabat yang sangat
paham dengan syari’at dapat dipelgari bahwa mereka memulainya dari
menjadi seorang sastrawan. Karena sastra merupakan saripati bahasa, mahkota
bicara, gambaran kecerdasan gharizah adabiyah. Nabi menyukai sastra (syair)
karena al-Quran merupakan sumber keindahan dan kehalusan serta kedalaman
makna kata. Begitu pula dengan para sahabat, bahkan Umar bin Khathab

masuk Islam setelah mendengar pembacaan a-Qur’an surat Tha Ha, padahal

ZAli Ahmad al-Jarjawi, 1bid., him. 307.
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Umar dan umumnya orang arab Jahiliyah dikenal sebagai penyair.?® Menurut
kebiasaanya para ulama, sebelum menjadi Mufasir, Ulama Ushul, Fugaha,
Filosuf dan Shufi ; harus terlebih dahulu menguasai ilmu bahasa yangg
menjadi salah satu syarat keilmuan untuk membaca teks dan konteks ayat
(gqawliyah dan Kauniyah) untuk mencari dan mendalami apa hikmah dibalik
gudrat dan iradat Allah yg tertera dalam al-Quran. Imam Syafi’i contohnya ;
beliau dikenal sebagai Ulama Figh dan Imam Mazhab. Sebelum sampai pada
tingkat ini, beliau banyak membaca syair (puis) dan bahkan menulis serta
mengarang puisi. Begitu juga ungkapan mutiara hikmah dari Imam al-Ghazali,
bentuknya sangat puitis. Banyak ungkapan mutiara hikmah keagamaan dari
para ulama merupakan simpulan basasa / sastra Begitu juga dengan Ali
Ahmad al-Jarjawi kemampuannya sebagali seorang penyair membawanya
kepada pemahaman yang dalam tentang hikmah dibalik syari’at Islam yang
beliau tuangkan dalam kitab Hikmatu Tasyri’ wa Falsafatuhu.?

Muhammad Bakhit salah seorang mantan Mufti di Mesir dalam kitab Hikmatu
al-Tasyri’ wa Falsafatuhu yang diterbitkan pada tahun 1994 M/1414 H beliau
memberikan sambutan dan tanggapannya terhadap kitab ini. Beliau
mengatakan bahwa kitab ini memuat keindahan-keindahan syari’at Islam.
Dengan kemampuan bahasa Ali Ahmad a-Jurjawi merangkai kata-kata maka

kitab ini mudah dipahami oleh para pemula (orang yang baru mulai belgar

**Sabariyah, Op. Cit., him. 31
®Ibid, him. 32
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hukum Islam). Namun kitab ini juga dapat dijadikan pegangan bagi orang yang
sudah sering mempelgarinya karena susunannya yang bagus dan artinya yang
mendalam. Susunan katanya sungguh agjaib, teratur dan menabjubkan.
Penyusunnya telah memasang mutiaramutiara lafaz di atas kertas emas
berteteskan perak. Kemudian dia datangkan lagi permata-permata intan di saat
kondisi zaman seperti saat ini, sehingga kitab ini bagus dihadiahkan kepada
para penguasa. Diakhir sambutannya Muhammad Bakhit mengatakan bahwa
beruntunglah orang yang mau menimba air segar dan diliputi hikmah yang
banyak dengan membaca kitab ini, dan berdoa semoga semakin banyak ulama
yang terinspirasi dan menghadirkan karya-karya besar lainnya untuk menguak

kesempurnaan hukum Islam®.

6. Buah Pikiran Tulisan Ali Ahmad al-Jarjawi.

Ali Ahmad a-Jarjawi semasa hidupnya telah melahirkan beberapa karya
berbentuk buku dan ada juga yang berbentuk puisi. Karya Ali Ahmad al-Jarjawi dalam
bentuk buku diantaranya adalah :

1) Kitab Hikmatu Tasyri’ wa Falsafatuhu.( diterbitkan pada tahun 1303 H / 1885

M)

2) Al-Rihlah al-Yabaniyah ( Perjalanan ke Jepang diterbitkan tahun 1325 H /

1907).

3) Islam dan Mr. Scoot.

Al Ahmad al-Jarjawi, 1bid., him. 308.
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4) Mukhtashor Kitab Hikmatu al-Tasyri’ wa Falsafatuhu (Ringkasan kitab
Hikmah dan Falsafat kukum Islam).

Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawi dikenal juga sebagai seorang penyair, dalam

Mu’jam al-Bathatin dijelaskan bahwa beliau adalah penyair berkebangsaan Republik

Arab Mesir. Diantarajudul syair beliau adalah fitnah sidang dan hari besar rgja.**

C. FISIOLOGI KITAB HIKMATU AL-TASYRI” WA FALSAFATUHU.

1. Percetakan dan Penerbit.

Menurut catatan yang penulis temukan dalam tesis Sabariyah tahun 2011
Magister Syariah IImu Hukum UIN Suska Riau beliau mengatakan dalam tesisnya®
bahwa kitab Hikmatu al-Tasyri’ wa Falsafatuhu diterbitkan oleh percetakan Daar a-
Fikr di kota Beirut Libanon. Pertama sekali terbit pada tahun 1885%. Penulis tidak
menemukan catatan pada buku asli Hikmatu Tasyri’ wa Falsafatuhu sudah berapa kali
buku ini diterbitkan. Hanya sgja penulis temukan keterangan pada buku terjemahan
yang diterbitkan oleh percetakan Mustagim bahwa pada tahun 1994 buku ini
diterbitkan kembali dan merupakan cetakan ke-4. Akan tetapi pada buku aslinya tidak
ditulis keterangan cetakan keberapa. Pada tahun 1997 buku Hikmatu Tasyri’ wa
Falsafatuhu diterbitkan kembali cetakan ke-5*. Pada tahun 2009 buku ini kembali

dicetak, tetapi tidak dapat dipastikan apakah buku ini adalah cetakan ke-6 atau bahkan

*!Ibid.

**Sabariyah, Op. Cit., him. 32-33

®Informasi mengenai hal ini hanya penulis temukan pada mukjam al-Babathin.

#Informasi diperoleh dari buku terjemahannya yang diterbitkan oleh Gema Insani, tahun 2006.
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lebih, mengingat rentang waktu dari cetakan ke-5 cukup lama yaitu dari tahun1997
atau berselang 12 tahun. Tulisan Ali Ahkmad al-Jarjawi ini juga pernah diterbitkan
oleh Jumi’yah al-Azhar al-Ilmiyah padatahun 1938 di Mesir®.

Untuk di Negara kita kitab ini sudah banyak diterjemahkan dan diterbitkan
oleh beberapa percetakan diantaranya adal ah:

1) Percetakan Pustaka Al-Kausar Jakarta, diterjemahkan oleh Nahbani Idris, Lc,
cetakan pertama pada tahun 2013 M, diterjemahkan dari buku Hikmatu al-
Tasyi’ wa Falsafatuhu karya Imam Ali Ahmad al-Jarjawi terbitan al-Haramain
Singapura-Jeddah tanpa tahun, dengan menggunakan judul: “Indahnya
Syari’at Islam, terdiri dari 544 halaman.

2) Penerbit Qudst Media (Grup Relasi Inti Media anggota IKAPI Y ogyakarta,
diterjemahkan oleh Toyib Arifin, Lc, cetakan pertama pada tahun 2015 M,
cetakan pertama pada tahun 2015 M, dengan judul “Hikmah Tasyri’-
Menyingkap Hikmah dibalik Perintah Ibadah, terdiri dari 302 halaman.

3) Penerbit Pustaka Hidayah Bandung, penterjemah Y usuf Burhanuddin, cetakan
pertama pada tahun 200M/1424 H, dengan judul “Rahasia-Rahasia Ibadah:
Hikmah dan Falsafah dibalik Penetapan Syariat®, terdiri dari 276 halaman,

diterjemahkan dari buku Hikmatu Tasyi’ wa Falsafatuhu karya Imam Ali

*|nformasi diperoleh dari buku terjemahan yang diterbitkan oleh percetakan CV. As-Syifa
Semarang tahun 1992.
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Ahmad al-Jarjawi terbitan Daarul Fikr Beirut Lebanon tahun 1418 H/1997
M.36
Sedangkan dalam tesis Sabariyah ada tiga penerbit lainya yang beliau teukan tentang

terjemahan kitab Hikmatu Tasyi’ wa Falsafatuhu ini.*’

2. Metodologi IImiyah Penulisan Kitab Hikmatu Tasyri’ wa Falsafatuhu .

Sekilas sistimatika penulisan Hikmatu Tasyri’ wa Falsafatuhu, penulis
menggunakan lokal al-Haramalan |i at-Thabaa’ati wa an-Nasyri wa at-Tauzi’
sangafuratu jiddatu t.t.p (al-Haramain Singapura-Jeddah tanpa tahun) sedangkan yang
pernah diteliti Sabariyah beliau menggunakan kitab yang diterbitkan oleh Daarul Fikr
Lebanon, tahun 1430 H/2009. Kitab Hikmatu Tasyri’ wa Falsafatuhu terdiri dari dua
juz (bagian) tetapi pada satu kitab. Juz pertama terdiri dari 314 halaman. Sementara
juz kedua terdiri dari 469 halaman. Maka total halaman buku ini adalah 783 halaman

diluar daftar isi, kalau masuk daftar isi juz satu 320 dan juz dua 480 jumlahnya 800

**Sabariyah, Op. Cit., him. 34

*’Pertama : Percetakan Gema Insani Jakarta, diterjemahkan oleh Faisal Saleh, dkk, cetakan
pertama pada tahun 2006 M, diterjemahkan dari buku Hikmatu al-Tasyi’ wa Falsafatuhu karya Imam
Ali_Ahmad al-Jarjawi terbitan Darul Fikri Beirut, cetakan ke-5 tahun 1997 M / 1418 H dengan
menggunakan judul “ Indahnya Syari’at Islam, menterjemahkan dengan nama Ali Ahkmad al-Jarjawi (
pakai a ). Kedua : Penerbit CV. Asy-Syifa Semarang, penterjemah Drs. Hadi Mulyo dan Drs.
Shobahussurur, cetakan pertama pada tahun 1992, dengan judul “ Falsafah dan Hikmah Hukum Islam,
menterjemahkan dengan nama Ali Ahkmad al-Jurjawi ( pakai u ). ditercemahkan dari buku Hikmatu
Tasyi” wa Falsafatuhu karya Imam Ali Ahmad al-Jarjawi terbitan Jum’iyah al-Azhar a-Iimiyah Mesir
tahun 1938. Ketiga : Penerbit a — Mustagiim Jakarta, penterjemah Syarif Hade Masyah Lc, S.Ag dan
Heri' Purnomo, cetakan pertama pada tahun 2002, dengan judul “ Hikmah di Balik Hukum Islam *,
menterjemahkan dengan nama Ali Ahkmad al-Jurjawi ( paka u). Ditercemahkan dari buku Hikmatu
Tasyi” wa Falsafatuhu karya lmam Ali Ahmad al-Jarjawi terbitan Daarul Fikr Beirut,cetakan ke 5 tahun
1414 H /1994 M.
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halaman. Kitab ini juga dicetak dengan menggunakan kertas koran berwarna kuning®®
dan kulit luar didasari warna hijau separuh bawah warna merah kecoklatan, sedangkan
judul kitabnya berwarna merah kaligrafi tsulust dengan dijilid ekslusif/lux. Ukuran
buku ini adalah tebal 3,5 cm, Lebar 13.5 cm dan panjang 18.5 cm.*

Penulisan pembahasan dalam buku ini tidak dibagi dalam bab-bab tertentu, Ali
Ahmad a-Jarjawi langsung menjadikan permasalahan yang ingin dilihat hikmahnya
menjadi judul topik pembahasan akan tetapi satu permasalahan dengan permasal ahan
berikutnya tetap pada satu permasalahan besar. Pada juz satu terdapat 121 topik
pembahasan, sementara pada juz dua terdapat 210 topik pembahasan.*°

Berikut penulis sgjikan topik pembahasan tiap juznya : Juz 1 terdiri dari :

Daftar isi kitab Hikmatu at-Tasryi” wa falsafatuhu jilid satu

Judul Hal
1 | Mukoddimah 3
2 | Rahasiadan Hikmah Syariah 5
3 | Hikmah Diutusya Rasul dan Butuhnya Manusia K epadanya 5
4 | Hikmah diutusnya Rasul AS 9
5 | Tuduhan Miring tentang Agama 11
6. | Hikmah di Utusnya Nabi Muhammad SAW 13
7. | Pendapat Heraklius (Kaisar Romawi) terkait Misi Nabi SAW 17
8- | Pendapat Ngjas tentang Nabi Muhammad SAW 19
9 | Surat Nabi Muhammad SAW kepada Ngjasi dan Penolakanya 21
10| Al-Qur’an yang Mulia 22
11 | Agamalslam Agamayang Lurus 29
12 | Kesaksian Bangsa Eropa terhadap I1slam dan Umatnya 34
13 | Dialog dengan Ilmuan Perancis tentang K eadaan Islam dan Musim 42
14- | Konferensi Umat IsSlam Dunia di Jenewa 45

#K arena kertas yang digunakan berwarna kuning, buku seperti ini sering disebut dengan kitab
kuning, dan biasanya kitab kuning ini banyak digunakan di pesantern-pesantren, karena buku seperti ini
banyak dikeluarkan oleh percetakan timur tengah khususnya kitab-kitab agama.

*Sabariyah, Op. Cit., him. 34-35

“Ibid, him. 35.



15" | Kritikan terus menerus dan meragukan kebenaran agama a7
16 | Bagaimana hukum bekerjasama dengan musuh islam 49
17. | Hikmhadan rahasia di wajibkanya Ibadah 53
18 | Ibadah adalah hak Allah SWT 57
19 | Hikmah bercusi dalam Ibadah 59
20 | Hikmah menghilangkan Najis dengan Air 63
21 | Hikmah Wudu” mensucikan Anggota badan tertentu 63
22 | Hikmah dibalik rukun Wudu’ dan yang membatalkannya 66
23 | Hikmah diwajibkan Mandi Junub dan lainya 68
24| Hikmah batalnya wudu’ dengan sebeb kentut 70
25 | Hikmah Solat 70
26 | Hikmah tata cara sholat 76
27 | Hikmah Khusuk dalam Sholat 79
28| Hikmah penetapan waktu sholat 80
29, | Hikmah membaca nyaring dan pelan dalam sholat 82
30 | Hikmah bacaan sholat dengan bahasa arab 83
31 | Hikmah bilangan rakaat sholat 84
32 | Hikmah sholat sunnat 85
33 | Hikmah dimakruhkan sholat disebagian wkatu 86
34 | Hikmah sholat berjamaah 87
35 | Hikmah sholat jum’at 88
36 | Hikmah khutbah pada sholat jum’at 90
37 | Hikmah sholat hari raya 91
38 | Hikmah sujud Tilawah 92
39 | Hikmah sholat Qashar 93
40 | Hikmah sholat Qasahar dua rakaat 94
41 | Hikmah sholat Khauf 94
42- | Hikmah sholat orang yang sakit 95
43- | Hikmah sholat minta hujan 96
44 | Hikmah sholat dua Gerhana 97
45 | Hikmah larangan sholat bagi wanita haid 98
46 | Hikmah Sholat Tarawih 99
47 | Hikmah Sholat Wustho 100
48 | Hikmah Sholat Jenazah 102
49 | Hikmah Ta’jiah dalam kematian 103
50| Hikmah Azan 103
51 | Hikmah Tayamum 104
52| Hikmah disyaratkan Niat dalam Tayamum 106
53 | Hikmah menyapu dua sepatu 106
54 | Hikmah dipersamakan pria dan wanita pada sebagian hukum 107
55 | Hikmah menghadap Kiblat 107
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56 | Hikmah Varias Ibadah 110
57 | Hikmah Zakat 110
58, | Hikmah sedekah secara sembunyi 112
59 | Hikmah zakat mengikis kekikiran 114
60 | Hikmah Adil dalam mengeluarkan Zakat 115
61 | Hikmah membayar Zakat wujud syukur kepad Allah SWT 116
62 | Hikmah Zakat Indikator kelembutan hati 117
63 | Hikmah Zakat memudahkan Rezeki 117
64 | Hikmah Zakat dapat menolak Bala’ 118
65 | Hikmah amil zakat dan para Mustahiq 120
66 | Hikmah zakat hanya pada barang-barang tertentu 126
67 | Hikmah tidak dizakatinya Kuda 127
68, | Himah tidak dizakatinya bagal dan khimar 128
69 | Hikmah Zakat Fitra 128
70, | Hikmah dobolehkanya bersedekah pada kafir Zimmi 129
71 | Hikmah diharamkanya menerima Zakat Nabi Muhammad SAW 129
72 | Hikmah Gugurnya zakat kalau sudah Bayar pajak 131
73 | Hikmah Rga-rgja Persia yang terkenal 131
74 | Hikmah Puasa 132
75 | Hikmag Syara-Syarat puasa yang bersifat kebatinan 145
76 | Hikmah Puasa Sunnat 147
77 | Hikmah tidak berpuasa bagi yang musafir 148
78 | Hikmah diharamkannya Puasa Pada Hari-hari tertentu 149
79 | Hikmah dijadikannya puasa ramadahan pada bulan tertentu 150
80 | Hikmah dijadikanya puasaitu disiang hari 150
81 | Hikmah puasa obat segala penyakit 151
82 | Hikmah puasa zaman dulu 152
83- | Hikmah diwagjibkanya puasa beberapa agama 153
84| Hikmah bulan puasa di India 154
85| Hikmah bulan Puasa pada masa dinasti Fatimiyah 155
86 | Hikmah puasa membentuk kepribadian 156
87 | Hikmah nasehat medis bagi orang yang berpuasa 156
88 | Hikmah pengaruh puasa dalam jasmani dan rohani 157
89 | Hikmah lailatul kadar 158
90 | Hikmah hgji 162
91 ‘| Hikmah haji dari sisi perdagangan 164
92 | Hikmah haji dapat membimbing Ahlak 165
93| Hikmah diwajibkanya haji pada orang dulu 166
94 | Hikmah keutamaan Mgjidil haram 167
95 | Hikmah penghormatan ka’bah sebelum Islam 167
96 | Hikmah perlindungan Allah bagi perusak ka’bah 173
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97| Hikmah haji di tempat tertentu 176
98 | Hikmah haji di waktu tertentu 176
99, | Hikmah wukuf di arafah 177
100 | Hikmah mabit di Mina 178
101 | Hikmah sa’l antar shofa dan marwah 178
102 | Hikmah melontar jumroh 180
103 | Hikmah tradisi jumroh pada zaman dulu 181
104 | Hikmah mencukur rambut 182
105 | Hikmah melambaikan tangan pada hagjaral aswad 183
106 | Hikmah penghormatan umat terdahulu pada hajar aswad 184
107 | Hikmah pakaian ihram tidak berjahit 189
108 | Hikmah baju ihram berwarna putih 189
109 | Hikmah manfaat kain ihram 190
110 | Hikmah menyembelih hewan kurban 190
111 | Hikmah kuban pada zaman dulu 191
112 | Hikmah berlari kecil waktu sa’i 193
113 | Hikmah tawaf Qudum 193
114 | Hikmah mabit di muzdalifah 194
115 | Hikmah wuquf di mas’aril haram 194
116 | Hikmah tawaf wada’ 195
117 | Hikmah Ziarah kemakam Nabi Muhammad SAW 195
118 | Hikmah khutbah haji wada’ Nabi Muhammad Saw 196
119 | Hikmah dibalik segal keringanan dalam agama 197
120 | Hikmah haramnya merokok di majelis Qur’an 198
121 | Hikmah tidak adanya sifat guluw dalam beragama 199
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Daftar isi untuk juz/jilid satu terdapat pada halaman 315 sampa dengan 320

dari kitab ini. Sistimatika buku ini tidak seperti buku figh kebanyakan yang langsung

menampilkan bab thaharah dan seterusnya. Secara sederhana dapat penulis

klasifikasikan sistimatika penulisan buku Hikmatu al-Tasyri’ wa Falsafatuhu ini

sebagai berikut :**

“'Sabariyah, Op. Cit., him. 43-44
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Pembahasan 1 s/d 16 al-Jarjawi membingkal pembaca dengan menyuguhkan
pembukaan yang berisikan kesempurnaan gjaran Islam. Kalau dijadikan sebuah
bab besar maka ini adalah bab agidah yang bertujuan mempersiapkan
keyakinan pembaca bahwa syari’at Islam adalah jalan yang hag dan akan
membawa kepada kebahagiaan. Ke-18 pembahasan itu adalah : hikmah tasyri’,
kemudian proses syari’at yang diturunkan kepada nabi Muhammad, mulai dari
Hikmah diutusnya para Rasul dan kebutuhan manusia kepadanya, Hikmah dan
pelgaran diutusnya pararasul, Keragu-raguan yang mashur, Hikmah diutusnya
nabi Muhammad SAW, Pendapat rgja Romawi akan kerosulan, Pendapat raja
Majusi tentang kerosulan nabi Muhammad SAW, Surat nabi Muhammad SAW
untuk rgja Ngjasy dan balasannya, Al-Qur’an yang mulia, Islam agama yang
hanif, Kesaksian bangsa eropa terhadap Islam dan kaum muslimin, Diaog
bersama ilmuwan Prancis mengenai Islam dan kaum muslimin, Islam kaum
muslimin dan muktamar Islam di Jenewa, Keraguan demi keraguan, Sikap
Islam dalam hal keberpihakan terhadap musuh, Hikmah dan rahasia dibalik
taklif Allah dan Hikmah bahwaibadah adalah hak Allah.

Pembahasan 17-18 tentang hak ibadah hanya kepada Allah SWT.

Pada pembahasan ke 19 s/d 24 atau sebanyak 6 pembahasan berbicara tentang
bab Thaharah, mulai dari hikmah kenapa harus bersuci setigp akan
melaksanakan ibadah sampai tentang hikmah hal-hal yang membatalkan wudu’

salah satunya kenapa hanya angin yang keluar dari dubur sga yang



4)

5)

6)

7)

8)

9)

53

membatalkan wudu’ sementara angin yang keluar dari tempat lain tidak
menyebabkan batalnya wudu’.

Pada pembahasan 25 s/d 56 atau 32 pembahasan berbicara tentang bab sholat.
Akan tetapi ada beberapa pembahasan yang tidak berkenaan dengan ibadah
sholat yaitu pembahasan no 54; Hikmah persamaan sebagian hukum bagi laki-
laki dan perempuan. Dan ada 3 pembahasan tentang tayamum yang biasanya
ditempatkan pada bab thaharah.

Pembahasan 57 g/d 72 atau 16 topik membahas mengenai zakat,dimulai dari
hikmah mengeluarkan zakat secara umum sampai dengan hikmah apabila rga
atau penguasa telah mengambil pajak dari harta maka pemilik harta tersebut
telah terbebas dari kewajiban berzakat.

Pembahasan 73 tentang keuatamaaan cerita para penguasa Persia.

Pembahasan 74 s/d 89 atau sebanyak 15 topik membahas mengenai hikmah
puasa di bulan Ramadhan sampai dengan kemuliaan malam lailatul gadar.
Pembahasan 90 s/d 118 atau 29 topik membahas mengena topik haji.
Pemahasan ini mencari hikmah setiap rangkaian ibadah haji sampai dengan
hikmah khutbah rasul pada haji wada’ / khutbah terakhir.

Pembahasan 119 sampai dengan 121 atau tiga pembahasan tidak memiliki

tema khusus, ketiga pembahasan itu adalah Hikmah tidak mempersulit yang
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terdapat dalam agama islam, Larangan merokok dalam majelis dan Syair-syair

al - Azhar oleh penyair syekh beik.*

Dari 121 pembahasan yang terdapat dalam jilid satu ini maka secara kuantitas

perhatian ali ahmad a-Jurjawi paling banyak membahas hikmah ibadah seputar sholat,

secara lengkap jumlah pembahasan berdasarkan jumlah topik bahasan sebagai

berikut:*
1.

2.

6.

7.

32 pembahasan mengenal hikmah sholat.

28 pembahasan mengenai haji.

18 pembahasan mengenai seputar turunya g aran Islam secara umum.
15 pembahasan mengenai zakat.

15 pembahasan mengenai puasa.

6 pembahasan mengenai thaharah

Dan tiga pembahasan tanpa topik khusus.

Dari total pembahasan pada jilid satu yaitu sebanyak 121 topik, maka perhatian

terbesar diberikan a-Jarjawi ketika membahas mengenai ibadah sholat, sementara

hanya ada tiga topik pembahasan yang tidak ada pembahasan khususnya. Dari 121

pembahasan ini dapat dikasifikan sebagai berikut :

1.

Bab Aqgidah : pembahasan 1-16.

2. Bab Ibadah : pembahasan 17-118.

3. Bab akhlak : pembahasan 119-121.

“Ibid., him. 44
“*Sabariyah, Op. Cit., him. 45



Selanjutnya pada juz/jilid dua terdiri dari 199 topik namun dalam

Sabariyah terdiri dari 210 topik pembahasan.**

Daftar isi kitab Hikmatu Tasryi” Wa Falsafatuhu jilid dua menurut penulis
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tesis

Judul Hal
1 | Petunjuk Kitab 3
2 | Mugoddimah dan Hikmah tidak adanya sifat guluw dalam beragama | 5
3 | Hikmah Nikah 6
4 | Hikmah Poligami 10
5 | Hikmah adil diantara paraistri 12
6 | Hikmah Poligami sampai empat 15
7 | Pendapat orang Perancis tentang Poligami 16
8 | Pendapat M. Abduh tentang Poligami 18
9 | Hikmah larangan Poligami lebih dari empat 27
10 | Hikmah boleh menikahi hamba 29
11 | Hikmah dilarang pria beristri merdeka menikahi hamba 30
12 | Hikmah dilarang menikahi hamba tanpa seizing tuanya 32
13 | Hikmah dilarang menikah muslimah yang tidak muslim 34
14 | Hikmah dibolehkanya menikahi ahli kitab 35
15 | Hikmah dilarang menikahi wanita musrik dan majusi 37
16 | Hikmah dilarang poliandri bagi wanita 38
17 | Hikmah dilarang menikahi wanita hamil dicerai sebelum beriddah 39
18 | Hikmah dilarang mendekati wanita haid 42
19 | Hikmah mewakili akad nikah tidak harus baligh 42
20 | Hikmah suami mendidik istri 44
21 .| Hikmah nasehat orang arab kepada anak perempuan 45
22 | Hikmah khitan 47
23 | Hikmah talak 57
24 | Hikmah dibatasinya talak 59
25 | Hikmah diharamkanya talak bidah (saat haid) 60
26" | Hikmah diharamkanya perempuan yang sudah ditalak tiganya 64
27 | Hikmah keharusan ada syarat sah nikah 66

“Ibid., him. 45-59



28 | Hikmah nikah muhallil 71
29 | Hikmah tuduhan Penipuan bagi kaum muslim 73
30, | Hikmah talak milik suami 75
31 | Hikmah hilang hak talak bagi orang gila dan hilang akal 77
32 | Hikmah cerai mesir kuno 82
33 | Hikmah khulu’ 83
34 | Hikmah adanyaiddah 84
35 | Hikmah adanyaiddah bagi istri dicerai mati 85
36| Hikmah iddah wanita dicerai saat hamil 87
37| Hikmah iddah wanita kecil yang belum haid 89
38| Hikmah tidak adaiddah bagi talak sebelum setubuhi 90
39, | Hikmah iddah tiga kali kuru’ 91
40 | Hikmah zihar 92
41| Hikmah illa’ 95
42, | Hikmah Li’an 96
43 | Hikmah nafkah bagi wanita yang ditalak 98
44 | Hikmah wajibnyaistri di beri nafkah 99
45 | Hikmah menafkahi keluarga 100
46 | Hikmah menafkahi budak 101
47 | Hikmah menafkahi penuntut ilmu dinegeri lain 103
48 | Hikmah mengasuh anak 107
49 | Hikmah menyusui 110
50 | Hikmah boleh nikah Iebih dari empat khusus untuk Nabi SAW 113
51 | Hikmah Nabi menikahi zainab binti jahsin 117
52 | Hikmah diharamkanya menikahi istri-istri Rasul SAW 119
53 | Hikmah perempuan 120
54 | Hikmah jumblah perempuan yang haran dinikahi 124
55- | Hikmah haram nikah wanita karena Nasab 125
56- | Hikmah diaharamkan menikahi wanita bukan karena dekat nasab 127
57| Hikmah wanita yang diharamkan dinikahi selama-lamanya 130
58 | Hikmah Muamalah 137
59 | Hikmah jua beli 137
60. | Hikmah haramnya riba 138
61 | Hikmah Riba Menjadi sebab terputusnya kebaikan 141
62 | Hikmah Perjanjian Nabi SAW kepada yahudi Arab 141
63| Hikmah diharamkanya judi 142
64 | Hikmah disyariatkannyatransaksi jaul beli salam 143
65| Hikmah Wakalah 144
66 | Hikmah Kafalah 145
67 | Hikmah Syirkah Inan 146
68 | Hikmah Syirkah Shana’i 147
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69 | Hikmah Syirkah Wujuh 148
70 | Himah Hiwalah 149
71, | Hikmah Qismah 149
72 | Hikmah disyariatkan Dakwaan 150
73 | Hikmah Saksi 150
74 | Hikmah saksi yang benar 152
75 | Hikmah Putusan Pengadilan 153
77 | Hikmah Peradilan sebelum islam 154
78 | Hikmah Peradilan dalam Islam 154
79 | Hikmah Kitab Umar kepada Abu Musa As-Ariy 168
80| Hikmah Adil dalam Peradilan ketika mengadili manusia 170
81 | Hikmah cerita Saragah dalam al-Qur’an 171
82 | Hikmah saksi Pencuri 172
83 | Hikmah akibat Had/hukuman disisi Allah 173
84 | Hikmah hiburan dan terimakasih kepada Rasul SAW 174
85 | Hikmah pujian kebaikan disisi Allah 175
86 | Hikmah Pelgjaran dari kisah ini 175
87 | Hikmah Etika hakim 176
88 | Hikmah Mudaharabah 182
89 | Hikmah Qard 185
90 | Hikmah Ar-Rahn 186
91 | Hikmah Ariyah 187
92 | Hikmah Hibah 188
93 | Hikmah ljarah 189
94 | Hikmah Muzara’ah 190
95 | Hikmah Musagat 191
96. | Hikmah Air 191
97- | Hikmah Menghidupkan Lahan Kosong 193
98- | Hikmah Syuf’ah 193
99 | Hikmah Khiyar 194
100 | Hikmah Igalah (membatal kan trnsaksi) 195
101 | Hikmah Murabaha 196
102 | Hikmah Lagit (anak yang ditemukan) 196
103 | Hikmah Lugatahah (barang temuan) 197
104 | Hikmah wakaf 199
105 | Hikmah system wakaf 202
106 | Hikmah Ijma’ consensus ulama atau mazhan imam 212
107 | Hikmah cukup dengan Qias 214
108 | Hikmah kesimpulan 222
109 | Hikmah Perdailan tertentu 229
110 | Hikmah Peradilan disuatu masa 243
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111 | Hikmah Peradilan tetap 243
112 | Hikmah Peradilan Individu 245
113 | Hikmah Peradilan semu dan pelaksaanya 247
114 | Hikmah Pernyataan waktu 249
115 | Hikmah menolak subhat 249
116 | Hikmah Pernyataan tertentu 251
117 | Hikmah Penyataan penguasa 252
118 | Hikmah wasiat 256
119 | Hikmah Hajr 257
120 | Hikmah batu atas yang lainya 260
121'| Hikmah Hudud 264
122 | Hikmah keputusan Had dari Penguasa 264
123 | Hikmah ketentuan dunai akhirat 268
124, | Hikmah Khamar 269
125 | Hikmah diharamnkanya Khamar 269
126 | Hikmah Pengaruh acohol pada khamar 271
127 | Hikmah pengaruh khamar pada darah 273
128 | Hikmah Khamar sama dengan perasan anggur 275
129 | Hikmah korban mati khamar 276
130 | Hikmah gangguan kesehatan bagi peminum Khamar 276
131 | Hikmah larangan minum khmar dinegara panas 278
132 | Hikmah dipenjara peminum khamar 281
133 | Hikmah diharamkanya zina 283
134 | Hikmah kemudratan zina pada diri sendiri 286
135 | Hikmah diharamkanya homosek 289
136 | Hikmah diharamkanya onani 290
137 | Hikmah diharamkanya matrubasi dengan alat modern 291
138 | Hikmah dihukumnya peminum khamar 298
139 | Hikmah di rgjam/cambuk bagi pezina 298
140 | Hikmah hukuman bagi homo 300
141 | Hikmah dipenjara bagi pelaku matrubasi 301
142 | Hikmah diusir dari kampong bagi pelaku zina 301
143 | Hikmah dijadikan hukum budak separuh hukuman merdeka 302
144 | Hikmah potong tangan bagi pencuri 304
145 | Hikmah qgisas dan diyat bagi pembunuh 309
146 | Hikmah diyat bagi pembunuh kafir Zimmi 310
147 | Hikmah diyat bagi pembunuh budak 311
148 | Hikmah perbedaan antara membunuh dengan alat atau lainya 314
149 | Hikmah balasan potong tangn bagi perampok 314
150 | Hikmah Qasamah 316
151 | Hikmah membunuh pembrontak/teroris 319
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152 | Hikmah eksekusi pembunuh dalam islam dilakukan dengan mesin 321
153 | Hikmah hukuman mati 326
154 | Hikmah jihad 329
155 | Hikmah system aturan jidah 334
156 | Hikmah keutamaan jihad 335
157 | Hikmah jihad dengan harta 338
158 | Hikmah persiapan jihad 341
159 | Hikmah menegakkan islam dengan adil bukan dengan perang 344
160 | Hikmah hakikat islam 348
161 | Hikmah jihad untuk membeladiri 351
162'| Hikmah wajib jizyah bagi kafir zimmi 353
163 | Hikmah pembagian harta Fa’i 355
164 | Hikmah pembagian harta gonimah 359
165,| Hikmah sibag 359
166 | Hikmah butuhnya ummat kepad khalifah 360
167 | Hikmah kitab imam abu yusuf kepad khlifah ar-rasyid 365
168 | Hikmah kitab thohir bin husein untuk anaknya abdullah 370
169 | Hikmah Kekuasaaan khlaifah Mansur abbas 374
170 | Hikmah kedua kekuasaan Mansur abbas 387
171 | Hikmah perbudakan 380
172 | Hikmah kedaan budak sebelum islam 381
173 | Hikmah keddaan budak pada masaislam 383
174 | Hikmah dihapuskanya perbudakan dalam islam 388
175 | Hikmah peradilan dan kekuasaan 389
176 | Hikmah waris 401
177 | Hikmah waris sebab perkawinan 401
178 | Hikmah dijadikanya bagian laki-laki dua kali bagian perempuan 402
179 | Hikmah mewarsi anak perempuan dalam islam 404
180 | Hikmah mewarisi ayah dan ibu 407
181 | Hikmah sama bagian ayah dan ibu dalam islam 408
182 | Hikmah mewarisinya keluarga dekat 409
183 | Hikmah penghalang waris 409
184 | Hikmah penolakan warisan Mahmud Shaltut Rektor al-Azhar Mesir | 410
185 | Hikmah ahklak dan budi pekerti 417
186 | Hikmah sopan santu kepada nabi SAW 419
187 | Hikmah adab kepad kedua orang tua 422
188 | Hikmah silaturahmi 424
189 | Hikmah adab terhadap dirisendiri 426
190 | Hikmah makan 429
191 | Hikmah muamalah sesame manusia 433
192 | Hikmah adab ziarah 437
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193 | Hikmah adab Mgjlis 439
194 | Hikmah adab bertutur kata 439
195 | Hikmah jawaban atas terhentinya matahari disebagain para nabi 441
196 | Hikmah membaca surah al-kahfi 457
197 | Hikmah bacaan ketika membaca al-qur’an 458
198 | Hikmah keterangan kitab ini 462
199 | Hikmah kerendahan hati penulis kitab 462
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Padajuz duaini samadengan juz satu Ali Ahmad a-Jarjawi tidak membaginya

pada bab-bab tertentu, maka kalau diklasifikasikan maka sistimatika juz duaini adalah

sebagai berikut :*°

1) Pembahasan pertama tentang tidak boleh ekstrim dalam beribadah,

2)

3)

4)

5)

6)

membingkai pola fikir pembaca mengawali bab dua bahwa seluruh ibadah

yang telah ditetapkan Allah itu mudah dan tidak menyulitkan manusia.

Pembahasan ke dua sampai dengan 57 pembahasan membahas tentang bab

Nikah (perkawinan, nafkah, penyusuan sampai masalah perceraian).

Pembahasan 58 s/d 70 atau 12 pembahasan membahas mengenai bab

Muammal at.

Pembahasan 71 s/d 87 atau 17 topik membahas mengenai bab Hukum-hukum

pengadilan (al-Qhodiyah) diakhiri dengan menjelaskan etika seorang hakim.

Pembahasan 88 s/d 101 adalah pembahasan tentang mudhorobah, giradh dan

yang berhubungan dengan muamalah. 16 pembahasan ini sepertinya lebih pas

apabila dimasukan pada bab muamal ah.

Pembahasan 102 -103 tentang barang temuan dan anak temuan.

*Sabariyah, Op. Cit., him. 59-61
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7) Pembahasan 104 s/d 105 pembahasan membahas tentang bab wakaf.

8) Pembahasan 106 s/d 108 tentang istibnath hukum dengan Ijma’ dan Qias.

9) Pembahasan 109 g/d 117 atau 8 topik kembali membahas tentang hal-hal yang
berhubungan dengan pengadilan.

10) Pembahasan 188 tentang wasiat dan 119-129 tentang rahasia batu.

11) Pembahasan 122 s/d no 153 atau 35 topik membahas tentang bab hudud dan
Jinayah.

12) Pembahasan 154 s/d 164 atau 11 topik membahas tentang bab jihad.

13) Pembahasan 164 s/d 170 atau limatopik membahas tentang bab khilafah.

14) Pembahasan 171 sampai dengan 174 atau empat topik membahas tentang bab
perbudakan.

15) Pembahasan 175 tentang peradilan dan kekuasaan.

16) Pembahasan 176 s/d 184 atau 9 topik membahas tentang waris.

17) Pembahasan 185 s/d 194 atau 10 topik membahas tentang bab akhlak.
Permasalahan yang dibahas pada bab dua ini lebih luas dibandingkan dengan

kitab figih biasanya, berikut penulis sgjikan pembahasan berdasarkan kuantitas :
1) Bab Nikah (nikah, thalak, nafkah dan cerai) sebanyak 55 topik.
2) Bab hudud dan jinayah 57 topik.
3) Bab Muamalat (jenis-jenis transakasi, dan hal yang berhubungan dengan
perserikatan) sebanyak 29 topik.

4) Bab Pengadilan (etika hakim) sebanyak 25 topik

5) Bab Waris sebanyak 9 topik.
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6) Bab akhlak sebanyak 10 topik.

7) Bab jihad sebanyak 17 topik.

8) Bab wakaf, khilafah dan perbudakan masing-masing limatopik.

Satu topik pertama menjelaskan tentang tidak bolehnya berlaku berlebih-
lebihan sekalipun dalam beribadah. Pembahasan pertama ini membingkai pola fikir
pembaca sebelum dijelaskan tentang hal-hal yang berhubungkan dengan muamalat
atau hubungan manusia dengan manusia lainnya. Berbeda pada juz satu, al-Jurjawi
memulainya dengan membingka pola fikir pembaca tentang kebutuhan manusia
terhadap Allah karena pada juz satu dibahas tentang hikmah — hikmah ibadah atau

hubungan manusia dengan Khalik.

3. Metode lImiyah penulisan kitab lain dan Pembahasannya.

Referenss yang penulis temukan untuk kajian ini sangat sedikit sekali
pembahasan khusus mengenai hikmah tasyri’ di Indonesia dijumpai. Sebagaimana
penulis kutip dari tesis sabariyah, beliau mengatakan untuk mengetahui apakah dalam
menyusun kitab ini al-Jurjawi mengikuti pola kitab mazhab atau mempunya gaya
sendiri, maka berikut penulis sgjikan sistimatika penulisan kitab imam mazhab yang

meliputi urutan pembahasan 10 pertama dan pembahasan terakhirnya sebagai berikut

.46
)

Hanafiyah | Malikiyah Syafi’iyah Hanabilah Zhohiriyah
(Kitab) (Bab) (Kitab) (Kitab) (Kitab)
Theharah | Thaharah Thaharah Thaharah Tauhid

“®Sabariyah, Op. Cit., him. 142
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Sholat Sholat Sholat Sholat Masalah asal

Zakat Zakat Zakat Jenazah Thaharah

Puasa Puasa Puasa Zakat Sholat

Haji Iktikaf I tikaf Puasa Janaiz

Nikah Haji dan | Haji Wukuf Iktikaf

Menyusui umrah Jual beli Haji dan | Zakat

Thalak Zakat Sadam Qirod | umrah Puasa

‘iftak Mubah, Agunan Jihad Haji

Wala’ makruh  dan | Sd Jual beli ; Sirkoh

S/d - Khunsa | haram dari | Administrasi | Syirkah Sd Masalah
makanan dan | Memerdekan | Sd Persaksian | denda &
minuman ibu dan anak yang tidak
Sd Faraid ada had

Dari sistimatika penulisan di atas,*’ada beberapa poin yang dapat disimpulkan yaitu :

1)

2)

Kitab Mazhab Hanafiyah, Syafi’iyah, Hanabilah dan Zhohiriyah menggunakan
istilah kitab untuk tiap pembahasannya. Sedangkan kitab mazhab Malikiyah
menggunakan istilah bab. Kitab Hikmatu Tasyri’ wa Falsafatuhu tidak
menggunakan kedua istilah diatas akan tetapi langsung menggunakan kata hikmah
disetiagp pembahasannya. Poin pertama ini menunjukan ketidak samaan beliau
dengan kitab mazhab manapun.

Dilihat dari pembahasan pertama yang menjadi perhatian tiap kitab mazhab, maka
dapat disimpulkan bahwa kitab mazhab Hanabilah, Malikiyah dan Syafi’iyah
sama dalam menetapkan empat pembahasan pertama yaitu seputar thaharah,
sholat, zakat dan puasa. Berikutnya Hanafiyah membahas mengenai hgji
sedangkan Malikiyah dan Syafi’iyah terlebih dahulu membahas iktikaf baru haji.

Sementara mazhab Hanabilah setelah membahas thaharah, sholat dan

“|smail Salim Abdul “Ali, al-Bahsu alfigh, ( Mekah : Maktabah addusari, 2008 ), cet. 1, him.

130-142.



64

mengkhususkan pembahasan mengenai jenazah baru zakat, puasa, wukuf
kemudian baru hgi dan umrah. Sedangkan mazhab Zhahiriyah berbeda dengan
keempat mazhab lainnya pembahasan pertama adalah mengenal tauhid. Hal ini
menunjukan bahwa luasnya pengertian figh yang mereka gunakan, yaitu termasuk
masal ah akidah™.

Kalau dilihat dari sistimatika penulisan awal maka kitab Hikmatu al-Tasyri’ wa
Falsafatuhu sama dengan kitab mazhab Zhahiriyah yang mengawali pembahasan
dengan masalah tauhid. Pada awal juz pertama ada 16 pembahasan hikmah yang
dibahas oleh Ali Ahmad al-Jurjawi seputar penguatan akidah sebelum membahas
mengenai hal-hal yang berkaitan ibadah layaknya kitab figih lainnya. Menurut penulis
apa yang dilakukan al-Jurjawi ini merupakan cara al-Jurjawi membingkai pola pikir
pembaca untuk dapat menerima pembahasan selanjutnya seputar masalah ibadah,
karena kekuatan akidah akan mampu membuat orang menerima apa yang
diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang. Sedangkan pada juz kedua dari
kitab Hikmatu al-Tasyri’ wa Falsafatuhu konsentrasi Ali Ahmad a-Jurjawi
membahas mengena mualamah yaitu yang berhubungan dengan hubungan manusia
dengan manusia maka beliau membingkai pola fikir pembaca dengan menjelaskan

tidak boleh berlebih-lebihan dalam agama, karena berlebih-lebihan dalam berbuat

“BIbid., him. 147.
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atau berlebih-lebihan dalam meninggalkan garan agama akan berakibat buruk bagi
manusiaitu sendiri.*

Pada bagian kedua ini yatu yang berhubungan dengan penyusunan
pembahasan maka awal pembahasan a-Jurjawi sama dengan mazhab Zhahiriyah,
yaitu membahas mengena akidah atau ketauhidan kepada Allah SWT. Sedangkan
pembahasan berikutnya sama dengan mazhab Hanafiyah yaitu diawali dengan
thaharah, diteruskan dengan masalah sholat, zakat, puasa dan haji. Dari sistimatika
pembahasan maka terlihat bahwa buku Hikmatu al-Tasyri’ wa Falsafatuhu
mempunyai gaya tersendiri dan tidak persis sama dengan sistimatika pembahasan
kitab mazhab figih manapun.™

Dari tema bahasan yang disgjikan dalam kitab ini dapat disimpulkan bahwa al-
Jurjawi memasukan tema-tema yang tidak dibahas dalam kitab figih umumnya. Di
awal bab 11 ini telah dijelaskan bahwa pada juz 1 ada 19 tema™ yang tidak memiliki

bab khusus dan padajuz 2 ada 1 tema™.

*Sabariyah, Op. Cit., him. 143

*Ibid.

119 tema yang dimaksud adalah : Hikmah Tasyri’, Hikmah diutusnya para Rasul dan
kebutuhan manusia kepadanya, Hikmah dan pelgjaran diutusnya para rasul, Keragu-raguan yang
mashur, Hikmah diutusnya nabi Muhammad SAW, Pendapat raja Romawi akan kerosulan nabi
Muhammad saw, Pendapat rga Majus tentang kerosulan nabi Muhammad SAW, Surat nabi
Muhammad SAW untuk raja Ngjasy dan balasannya, Al-Qur’an yang mulia, Islam agama yang hanif,
Kesaksian bangsa eropa terhadap Islam dan kaum muslimin, Dialog bersama ilmuwan Prancis
mengenai |slam dan kaum muslimin, Islam kaum muslimin dan muktamar Islam di Jenewa, Keraguan
demi keraguan, Sikap Islam dalam hal keberpihakan terhadap musuh, Hikmah dan rahasia dibalik taklif
Allah, Hikmah bahwa ibadah adalah hak Allah, Larangan merokok dalam majelis, Syair-syair a -
Azhar oleh penyair syekh beik, Pada juz 2 ; Hikmah tidak mempersulit yang terdapat dalam agama
Islam.

**Tema yang berbeda di bab 2 yaitu tidak boleh berlebih-lebihan dalam agama, baik berlebih-
lebihan dalam melakukan ibadah maupun berlebih-lebihan meninggal kan ibadah.
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Pembahasan mengenai hikmah tasyri’ menjadi perhatian ulama lain dengan
pendekatan dan komposisi yang berbeda-beda. Imam al-Gazali contohnya, kgian
mengenai hikmah tasyri’ beliau tulis dalam kitab lhya ulumuddin. Karya beliau
tentang hikmah tasyri’ ini adalah akhir dari perjalanan kellmuan beliau, sehingga
dikatakan bahwa pada akhirnya seorang ahli hukum akan bermuara menjadi seorang
sufi,

Sedangkan Ibnu Qoyyim dalam Asror al-syariah min i’lamu al-muwafi’in
menjelaskan hikmah tasyri’ menggunakan sistimatika penulisan yang jelas, berurutan
dan menggunakan istilah hikmah tasyri’ pada pembahasannya, pembahasan tersebut
beliau kelompokkan pada bab—bab tertentu sesuai dengan pembahasan kitab figih ;
secara sederhana sistimatika penulisannya adal ah sebagal berikut : Kitab a-Thaharah :
Hikmah tasyri’ membasuh bagian anggota wudu’, Hikmah tasyri’ perbedaan istihadoh
dan haid, dan seterusnya. Kitab Sholat : Hikmah tasyri’ menghadap kiblat ke Kakbah,
hikmah tayri dilarang membangun masjid di atas kuburan, dan seterusnya. Kitab Zakat
. Hikmah tasyri’ disyari’atkan zakat, hikmah tasyri’ perbedaan kadar zakat dan
seterusnya. Kitab Puasa : Hikmah tasyri’ diwajibkannya puasa ramadhan dan larangan
puasa pada awal syawal, hikmah tasyri’ wajib qodo puasa bagi wanita haid tapi tidak
pada sholat. Kitab Haji : Hikmah tasyri’ dilarangnya akad nikah pada waktu ihram

atau iddah dan seterusnya>.

>*Sabariyah, Op. Cit., him. 144
*Said bin Abdullah Sulaiman, Asraru syaridh min a’lamu al muwagiin lilbnu Qoyyim ra.,
(Beirut : Darul masir, tt), him. 155- 159.
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Yusuf Qardawi kagian hikmah tasyri’ memasukan pembahasan mengenai
hikmah tasyri’ pada kajian figihnya. Seperti karangan beliau kitab Thaharah, disela-
sela pembahasan tentang Thaharah disisipkan pembahasan tentang hikmah thaharah
tersebut. Perhatian tentang hikmah tasyri’ diungkapkan secara umum sgja tidak
mendetail disetiap rangkaian ibadah thaharah™.

Imam as-Shobuni dalam tafsirnya juga memberikan perhatian terhadap kajian
hikmah tasyri’ yaitu memasukan hikmah tasyri’ disela-sela bahasannya tentang tafsir
ayat hukum tentang iddah wanita yang ditinggal mati oleh suaminya selama empat
bulan sepuluh hari®® atau dalam menafsirkan bahwa ada kehidupan dalam hukum
gishos. Namun di bagian lain beliau tidak memberikan penjelasan hikmah tasyri’nya.>’

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa pembahasan hikmah tasyri’ bagi
mayoritas ulama tidak menjadi perioritas bahasan, ulama membahasnya sekedarnya
saja dan tidak disetiap syari’at akan tetapi hanya pada bagian-bagian tertentu sgja yang
dianggap diperlukan penjelasan tentang hikmah tasyri’nya. Hal ini tentunya
disayangkan, sebagamana Qurash Shihab menekankan pentingnya penyampaian
hikmah tasyri’ disetipa pembahasan khususnya masalah ibadah (bersuci, aurat, sholat
dan zakat) merupakan materi yang harus disgjikan dengan metode sesua a-Qur’an

dan menekankan hikmah tasyri’nya™.

*®Yusuf Qardawi, Figih Thaharah, penterjemah ; Samson Rahman,( Jakarta : Pustaka al-
Kausar, 2007), him. 27.

*Muhammad Ali As-Shobuni, Tafsir ayat — ayat ahkam ash-Shobuni,(Surabaya : Bina llmu,
1985), cet. pertama, him. 299.

*’Sabariyah, Op. Cit., him. 144

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quréan, ( Bandung : Mizan,1998 ), cet. XVII, him., 187.
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Sistimatika penulisan beberagpa kitab yang konsentras pembicaraanya
mengenal hikmah tasyri’ dapat penulis simpulkan bahwa sistimatika penulisannya
tidak memiliki aturan baku. Masing-masing buku memiliki ciri khas sendiri, akan
tetapi kalau dikaitkan dengan cara mengawali pembahasan atau perhatian pertama dari
buku tersebut adalah pembahasan-pembahasan mengenai keangungan Islam dan

gjarannya.>®

4. Sistimatika Pembahasan.

Suatu pembahasan permasalahan akan terdiri dari tiga komponen yaitu ;
pembukaan, isi dan penutup. Maka untuk menganalisa sistimatika pembahasan
permasalahan pada bagian ini, penulis akan melihat bagaimana al-Jurjawi mengawali
bahasan, menjelaskan isi dan menutup bahasannya. Apabila dianalisa dari cara al-
Jurjawi memabahas tiap permasalahan khususnya pembahasan yang terkait langsung
ibadah maka dapat disimpulkan sebagai berikut :*°

a. Pembukaan

Mengawali pembahasan beliau menjelaskan tema dengan pendekatan logika

berfikir sederhana atau seperti gaya berceramah. Menggunakan pola fikir deduktif atau

induktif. Secara deduktif al-Jurjawi mengawali dengan menjelaskan secara umum

>Sabariyah, Op. Cit., him. 66-67
“Ibid.
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kemudian menarik kesimpulan secara khusus sesuai dengan tema yang akan
dijelaskan.®

Contoh : mengawali bahasan thaharah beliau mengawalinya dengan
menjelaskan secara umum ; bahwa kita mengetahui apabila seseorang bersih pakaian
dan anggota tubuh lainnya maka akan enak dilihat dan menyenangkan. Sementara
apabila dia kotor maka akan dijauhi, apabila ketika menghadap seorang raja kita
berusaha menggunakan pakaian terbersih dan terindah yang kita punya apatah lagi
ketika berhadapan dengan Allah®. Dari pemahaman umum tentang kebersihan ditarik
kessmpulan khusus tentang kewajiban thaharah yang akan dibahas. Sementara untuk
mengawali pembahasan berikutnya beliau menyambung apa yang telah dibahas pada
bab sebelumnya begitu seterusnya pada permasal ahan yang sama.®®

Kadang kala beliau mengawalinya dengan menggunakan pola fikir induktif
yaitu menjelaskan yang khusus kemudian mengaitkannya kepada yang umum sesual
dengan apa yang dibahasnya. Seperti menjelaskan hikmah sholat beliau mengawalinya
dengan menegaskan bahwa sholat adalah tiang agama, cahaya keyakinan, penyembuh
hatt, mencegah kekgjian dan kemungkaran, menjauhkan nafsu yang selalu mengaak
berbuat jelak dan kejahatan-kejahatan® baru kemudian menjelaskan secara umum

rangkaian hikmah dibalik tiap bagian dari sholat. Apabila dianalogkan dengan

*!bid., him. 68

2Ali Ahmad al-Jurjawi, juz 1, Op.Cit., him. 59
**Sabariyah, Op. Cit., him. 68

%Ali Ahmad al-Jurjawi, juz 1, Op.Cit., him. 70.



70

pembahasan kitab figih pada umumnya bagian pendahuluan ini adalah menjelaskan
defenisi.®

Disamping kedua pola diatas a-Jurjawi mengawali dengan menjelaskan
pembahasan yang dikaitkan dengan peristiwa dimasa lalu, seperti mengawali hikmah
li’an beliau mengawalinya dengan menjelaskan bagaimana pada masa jahiliyah
apabila seorang suami menuduh istrinya telah berbuat zina maka dia pergi ke dukun
yang bisa meramal hal-hal gaib®. Kadangkala beliau mengawali bahasannya dengan
mengemukakan defenisi hikmah yang akan dibahas seperti menjelaskan hikmah 1la’®,
hikmah pengairan® dan lain- lain. Maka secara umum dapat dikatakan bahwa untuk
memulal pembahasannya a-Jurjawi menjelaskan tema dengan berbagai pendekatan,
atau secara sederhana dapat dikatakan bahwa mengawalinya dengan memberikan
pengertian atau defenisi tema yang akan dibahas hikmahnya.®®

Disamping dengan memberikan penjelasan tentang hikmah apa yang akan
dibahas, kadang kala al-Jurjawi memulainya dengan mengajukan pertanyaan yang
menarik perhatian atau pertanyaan yang pernah ditanyakan kepadanya, seperti ketika
membahas hal-hal yang mewajibkan thaharah, kenapa setelah jima’ diwajibkan mandi,

padahal yang dikeluarkan adalah mani yang suci, sementara buang air kecil yang

®Sabariyah, Op. Cit., him. 68

Ali Ahmad al-Jurjawi, juz 1, Op.Cit., juz 2, him. 62

"Ali Ahmad al-Jurjawi, juz 1, Op.Cit., him. 61. Illak (sumpah) adalah adalah suatu perjanjian
dan’ucapan seorang suami kepada istrinya bahwa ia tidak akan menggauli istrinya dalam waktu-waktu
tertentu.

% Ali Ahmad al-Jurjawi, juz 1, Op.Cit., him. 126

®Sabariyah, Op. Cit., him. 69
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dikeluarkan dari tempat yang sama dan najis hanya diwajibkan whudu’ . Begitu juga
ketika membahas hikmah sholat bagi orang yang sakit, kalau Islam memang agama
yang mudah dan tidak menyulitkan kenapa tidak gugur kewagjiban sholat bagi orang

sakit'?.

b. Is pemabahasan.

Pembahasan mengenal isi hikmah tasyri’ dikemukakan oleh a-Jurjawi tidak
hanya satu akan tetapi ada beberapa poin. Untuk memperkuat penjelasan hikmah yang
disampaikan al-Jurjawi kadang kala beliau mengemukakan dalil a-Qur’an, atau dalil
hadits atau hanya memperkuat penjelasannya dengan berbagal pendekatan seperti
pendekatan sosial, kedokteran, kesusilaan dan pendekatan lainnya yang berkaitan.”

Hikmah tasyri’ merupakan kajian motivasi dan bukan kajian hukum maka
dalam penggunakan rujukan baik a-Qur’an dan hadits tidak ada aturan baku yang
harus berdasarkan dalil yang paling kuat terlebih dahulu baru dalil tambahan. Berbeda
dengan menetapkan hukum penggunaan dalil harus berurut dari dalil a-Qur’an,
hadits, ijma dan giyas atau metode ijtihad lainnya.

Daam pembahasan isi hikmah tasyri’ a-Jurjawi kadang menggunakan ayat al-
Qur’an baru diperkuat oleh hadits, atau menggunakan hadits baru ditambah dengan

menampilkan ayat al-Qur’an. Tidak ada cara pasti yang dilakukan oleh al-Jurjawi

Ali Ahmad al-Jurjawi, juz 1, Op.Cit., juz 1, him. 66.
bid., hlm 75
"?Sabariyah, Op. Cit., him. 69
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dalam penggunaan rujukan seperti ini. Kalau dilihat dari rujukan al-Jurjawi dalam
menetapkan hikmah tasyri’ adalah sebagai berikut : "3
1) Al-Qur’an.

Metodelogi menemukan hikmah tasyri’ yang dilakukan oleh al-Jurjawi tidak
seperti ulama menemukan illat hukum pada suatu ayat. Mengumpulkan ayat-ayat yang
berhubungan dengan masalah kemudian ditarik sebuah kesimpulan hukum (metode
Istigro’i). Akan tetapi penggunaan ayat a-Qur’an oleh al-Jurjawi adalah untuk
mempertegas apa yang dijelaskannya, atau pemahaman yang disampaikannya adalah
lahir dari pemahamannya yang dalam terhadap ayat-ayat al-Qur’an tersebut. Oleh
karena itu tidak semua ayat yang terkait dengan permasalahan yang kutipnya, dan
tidak menjelaskan secara detail dari kata apa dari ayat itu yang menunjukan hikmah

yang disampaikannya.™

2) HaditsRasul.
Hadits digunakan oleh al-Jurjawi sama dengan fungsi a-Qur’an yaitu sebagai
dasar atau penguat hikmah yang dijelaskannya. Kadang hikmah yang dijelaskan sama
dengan teks hadits, atau keumuman hadits tersebut menjadi dasar hikmah yang

dijelaskannya.

"*Sabariyah, Op. Cit., him. 70
"Ali Ahmad al-Jurjawi, juz 1, Op.Cit., him. 75
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Contoh ; Hikmah menyembunyikan sedekah™ ; agar terhindar dari syiri’ kecil

(riya). Disamping menyebutkan ayat beliau menambahkan dengan hadits sebagai
berikut ;™

ity i) Lo alladi alad Y s Waladld daay sl Ja )

Dan orang yang bersedekah, maka merahasiakannya hingga tangan kirinya tidak

mengetahui apa yang dilakukan oleh tangan kanannya.

c. Sebagai penutup.

Disetiap bahasan hikmah ibadah al-Jurjawi menutupnya dengan menegaskan
keagungan garan Islam dan berdoa semoga kita mendapat petunjuk dari Allah untuk
dapat menjalankan ibadah tersebut dengan bailk dan benar. Salah satu contohnya
belaiau menutupnya dengan “ Semoga Allah menjadikan kita semua termasuk orang —
orang yang bersyukur kepadaNya dan melindungi kita dari kejahatan setan yang
terkutuk, juga mengampuni dosa-dosa kita serta membimbing kita kepada pekerjaan-

» 7

pekerjaan yang baik”"".

"®Ali Ahmad al-Jurjawi, juz 1, Op.Cit., him. 113
"°Sabariyah, Op. Cit., him. 71
""Ali Ahmad al-Jurjawi, juz 1, Op.Cit., him. 59.
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5. Hubungan pembahasan dengan pemahasan lainnya.

Sistimatika penulisan buku ini tidak sama dengan kebanyakan kitab figh ulama
mazhab™®. Dari pembahasan terlihat bahwa a-Jurjawi memahami syari’at secara
keseluruhan yaitu akidah, ibadah dan muamalah. Penyusunan pembahasan dengan
pembahasan lain terkait dan memiliki keindahan, berikut analisan penulis terhadap
hubungan satu pembahasan dengan pembahasan berikutnya;

Pada juz satu diawali dengan pemahaman yang dalam tentang kebutuhan
manusia terhadap Allah dan Isam yang dibawa oleh nabi Muhammad, hal ini
menunjukan bahwa agidah adalah hal pokok dalam Islam. Tanpa kekuatan iman
seorang muslim tidak akan mampu menjalankan garan agama dengan baik dan
sempurna. Ajaran utama dalam Islam adalah sholat maka pembahasan berikutnya
adalah mengenal thaharah sebagal syarat sah melaksanakan sholat. Pembahasan
mengenai sholat mendapat perhatian terbesar oleh al-Jarjawi yaitu sebanyak 32 topik,
kemudian dilanjutkan dengan bab zakat, puasa dan hgi. Urutan pembahasan ini
mengikuti urutan rukun iman.”

Sedangkan pada juz kedua yang isinya tentang hikmah-hikmah ibadah dalam
kaitannya hubungan manusia dengan manusia lain, a-Jurjawi mengawalinya dengan

tidak bolehnya bersikap ekstrim atau berlebih lebihan, baik berlebih lebihan dalam

"®Kitab figh ulama mazhab pada umumnya menampilkan figh sebatas hukum-hukum syariét
sgja. Atau memahami syaria secara khusus oleh karena itu dalam pembahasannya tidak termasuk
masalah agidah. Setiap buku langsung membahas mengenai ibadah yang diawali dengan masalah
thaharah, karena syarat ibadah terpenting dalam Islam yaitu sholat baru sah apabila dilakukan dengan
thaharah terlebih dahulu. Akan tetapi pada era sekarang ini pengertian figh sepertinya kembali ditarik
kepengertian figh secara umum yaitu seluruh syari’at yang dibawa oleh Rasul termasuk didalamnya
agidah, ibadah, muamalah dan akhlak. Salah satu diantaranya adal ah kitan al-Jurjawi ini.

"*Sabariyah, Op. Cit., him.. 72
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kelalaian dengan meninggalkan agama dan garannya ataupun berlebih |ebihan dalam
menjalankan agama dan garannya. Dalam Islam yang terbaik adalah yang
pertengahan dan tidak berlebih — |ebihan. Setelah menegaskan hal ini, a-Jurjawi mulai
melihat hikmah yang berkaitan dengan kebutuhan manusia secara pribadi yaitu
kebutuhan menikah dan seluruh hal yang berkaitan dengannya. Setelah kebutuhan
pribadi terpenuhi maka kebutuhan manusia selanjutnya adalah dalam hal bermuamalat
yaitu memenuhi kebutuhan secara fislk melalui transaksi jual beli dan sgenisnya.
Karena proses transaksi ini tidak selalu berjalan bailk maka diperlukan lembaga yang
menyelesaikan perselisihan-perselisihan yang mungkin terjadi. Dalam kaitan menjaga
keadilan dalam bertransaks itulah pentingnya al-ghodo atau pengadilan. Karena
menyangkut keadilan maka diakhir pembahasan ini al-Jurjawi menjelaskan hikmah
sifat seorang hakim.

Pembahasan mengenai muamalat dan pengadilan hukum dalam buku al -Jarjawi
ini memiliki ciri khas tersendiri, al-Jurjawi menyelang-nyelangi pembahasan ini,
muamalat, pengadilan, muamalat dan pengadilan kembali. Setelah itu pembahasan
mengenai muamalat yang menghasilkan harta dilanjutkan dengan membahas tentang
wakaf dan wasiat. Sementara itu pembahasan mengenai pengadilan dilanjutkan
mengenai hukum had dan jinayah.

Dibagian akhir dari pembahasan pada juz dua ini a-Jurjawi membahas
mengenai kebutuhan manusia untuk berjihad di jalan Allah, dengan perjuanganlah
agama Islam ini bisa berkembang sampai seperti saat ini, ada 11 topik yang berkenaan

dengan jihad ini dibahas lugas oleh a-Jurjawi. Selanjutnya agar garan Islam bisa
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diterapkan secara kaffah maka dibutuhkan pemerintahan yang menjaankannya, maka
masalah kekhalifahan juga mendapat perhatian al-Jurjawi sekalipun hanya 5 topik
sgja. Melanjutkan pembahasan mengena khaifah maka pelaksanaan pewarisan secara
Islam baru bisa diterapkan dengan sempurna. Pembahasan juz dua ditutup dengan apik
dengan pembahasan mengenai akhlak yang mulia. Karena berakhlak adalah suatu hal

yang niscaya bagi seorang manusia®

D. PENELITIAN TERDAHULU

Sgjauh penelusuran penulis pendlitian sebelumnya yang membahas mengenai
hikmah tasyri’ dalam buku Hikmatu Tasyri’ wa Falsafatuhu karangan imam Ali
Ahmad al-Jurjawi adalah Tesis Sabariah Mahasiswi Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim tahun 2011 dengan Judul “Kerangka Berpikir Ali Ahmad
Al-Jurjawi Menetapkan Hikmah Tasyri’ Pada Kitab Hikmatu Tasyri’ Wa Falsafatuhu,
dalam tesis ini beliau mengupas logika berpikir istinbath hikmah tasryi’ syari’at islam
dari kajian efistimologinya, sedangkan tesis penulis nantinya membahas di ranah
aplikasi hikmah tasryi’ dalam lingkup hikmah muamalah hubunganya dengan empat
aspek hikmah tasryi’ yaitu nilai ketuhanan, peribadatan, sosiologi dan antropologi
sosial masyarakat. Penulis juga menemukan tulisan sgjenis rangkuman tentang hikmah
hukum yang dianalisa menggunakan metode buku Hikmatu Tasyri’ wal Falsafatuhu,

diantaranya:

lpid., him.. 73
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1) Makaah Prof. DR. H. Ramli Abdul Wahid, MA yang menulis makal ah tentang
“Puasa dalam lintas sgjarah”.

2) Makalah Prof. DR. Masykuri Abdillah yang diterbitkan dalam situs resmi
Badan Wakaf Indonesia berjudul “Filosofi dan Hikmah Wakaf “.

3) Artikel Yayasan Paramadina berjudul “Penghayatan Makna Ibadah Puasa”.
ditulis oleh Nurchalis Madjid, isinya adalah menegaskan bahwa ibadah puasa
adalah syari’at yang sudah tua, karena telah disyari’atkan kepada umat nabi
sebelum Muhammad, hal ini menunjukan kesinambungan agama samawi, dan
puasa adal ah ibadah rahasia antara manusia dan tuhannya.

4) Artikel Prof. DR. Didin Hafiduddin, Dibalik Sholat dan Zakat; Menjelaskan
bahwa orang sholat seharusnya tidak akansombong dan selalu disiplin.
Siapapun dan mempunyai jabatan apapun ketika sholat sama-sama rukuk dan
sujud, tidak ada yang lebih istimewa dibanding yang lainnya. Sama juga
dengan zakat sesungguhnya menambah kekayaan, karena dengan berzakat
akan menghasilkan etos kerja
Melalui beberapa tulisan tersebut penulis ingin menditi bagaimana

sesungguhnya ilmu usul figih membahas dan menetapkan hikmah disyari’atkannya
hukum kepada manusia (Magasid Syariah) dan bagaimana imam Ali Ahmad al-
Jurjawi menuangkan pemikirannya tentang hal yang sama dalam bukunya Hikmah al-
Tasri” wa al- Falsafatuhu terutama masalah Muamalahnya (Hikmah Muamalah atau
Magasid Syariah Muamaah dalam kitab tersebut sesuai dengan pemikiranya

penulisnya).



